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ABSTRAK

Putri Melia Sari. 2023. Hubungan Komunikasi Interpersonal Instruktur dengan
Partisipasi Warga Belajar di LKP Ida Teratai Kota Payakumbuh. Skripsi. Fakultas
IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi warga belajar di
LKP Ida Teratai Kota Payakumbuh, yang diduga terkait dengan kurang efektifnya
komunikasi interpersonal instruktur. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
gambaran komunikasi interpersonal instruktur, gambaran partisipasi warga
belajar, dan hubungan komunikasi interpersonal instruktur dengan partisipasi
warga belajar di LKP Ida Teratai Kota Payakumbuh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Populasi
penelitian ini adalah warga belajar kursus menjahit di LKP lda Teratai Kota
Payakumbuh sebanyak 24 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik
sampling jenuh yaitu semua populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dengan alat pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Analisis data menggunakan rumus persentase dan rank order correlation.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Komunikasi interpersonal
instruktur di LKP lda Teratai Kota Payakumbuh kurang efektif, (2) Partisipasi
warga belajar di LKP Ida Teratai Kota Payakumbuh tergolong rendah, dan (3)
Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal instruktur
dengan partisipasi warga belajar di LKP Ida Teratai Kota Payakumbuh.
Disarankan kepada (1) Instruktur agar lebih meningkatkan pola komunikasi
interpersonal yang bersifat akrab dan hangat terhadap warga belajar agar bisa
membentuk pembelajaran yang berkualitas demi meningkatkan partisipasi warga
belajar kursus menjahit di LKP Ida Teratai Kota Payakumbuh, (2) Pengelola harus
mendorong instruktur untuk lebih meningkatkan komunikasi interpersonal supaya
lebih akrab dan hangat terhadap warga belajar sehingga tercapai tujuan
pembelajaran di LKP Ida Teratai Kota Payakumbuh, dan (3) Peneliti selanjutnya
dapat mengkaji partisipasi warga belajar dengan variabel yang berbeda.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Partisipasi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek penting dalam kehidupan yaitu pendidikan. Di mana
sesuatu yang kita lakukan di kehidupan sehari-hari merupakan hasil dari
pendidikan. Pendidikan diarahkan dalam kemampuan pengembangan kompetensi
atau mengoptimalkan keahlian dengan kemampuan dasar dari peserta didik itu
sendiri, dengan adanya kekuatan yang ada di sekelilingnya. Pendidikan tidak
hanya terfokus pada kemampuan akademik atau biasa disebut dengan
pengetahuan (kognitif). Menurut Trahati (2015), pendidikan adalah aktivitas yang
dilaksanakan oleh seseorang secara sadar dan terprogram yang bertujuan
membentuk dan meningkatkan personalitasnya berupa bakat atau kemampuan
yang dimiliki seseorang agar mencapai target dalam menjalani hidup.

Menurut Pamungkas, Sunarti, dan Wahyudi (2018), peningkatan sumber
daya manusia merupakan tugas pendidikan, di mana bisa melalui pendidikan
formal maupun nonformal. Pemberian pelayanan pendidikan yang berkualitas
kepada peserta didik dapat mewujudkan keberhasilan dalam pendidikan. Jasa
pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan organisasi dalam memberikan
manfaat bagi peserta didik (Wijaya, 2016).

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas,
dinyatakan pendidikan dapat diperoleh dari 3 jalur yaitu terdiri atas pendidikan
formal, nonformal dan informal yang saling melengkapi maupun memperkaya.

Pendidikan nonformal dan informal ini dikenal dengan pendidikan luar sekolah.



Menurut Aini (2006), pendidikan luar sekolah yaitu pendidikan yang
berbasis ke masyarakat, di mana warga belajar dibina agar mempunyai potensi
guna meningkatkan taraf hidupnya. Pendidikan luar sekolah disediakan bagi
mereka yang memiliki kemauan dalam meningkatkan keterampilan dan pelatihan.
Adapun satuan yang termasuk ke dalam pendidikan luar sekolah menurut
Setiawati dan Syuraini (2018) yaitu pelatihan, majelis ta’lim, kelompok belajar,
pusat kegiatan belajar masyarakat, dan lain-lain.

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 dijelaskan Lembaga
Kursus dan Pelatihan (LKP) yaitu satuan dari lembaga pendidikan nonformal
yang dilaksanakan oleh masyarakat yang membutuhkan peningkatan keterampilan
maupun pengetahuan, pengembangan sikap, kecakapan hidup serta potensi dalam
melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi serta dalam rangka pendidikan
sepanjang hayat. Menurut Safitri, dkk. (2018), lembaga kursus dan pelatihan yaitu
bentuk dari lembaga pendidikan nonformal untuk masyarakat guna mewujudkan
pendidikan sepanjang hayat.

Kehadiran LKP sangat bermanfaat bagi masyarakat karena dapat membantu
memberdayakan calon tenaga kerja dengan membekali mereka keterampilan di
bidang yang ingin ditekuni. LKP berpotensi membantu Indonesia mengurangi
pengangguran. Pelatihan kerja bagi masyarakat diharapkan dapat meningkatkan
dan mengembangkan keterampilan kerja.

LKP Ida Teratai merupakan lembaga pendidikan nonformal yang berperan
dalam membantu pemuda Indonesia memperoleh pengetahuan keterampilan pada

bidang tertentu. Program yang dilaksanakan di LKP Ida Teratai yaitu kursus



menjahit. LKP Ida Teratai Kota Payakumbuh berdiri sejak tahun 2014 di bawah
pimpinan Ibu Afrida. Lembaga kursus menjahit ini terletak di Jl.Bonai Indah
No0.10c Kelurahan Tanjuang Gadang Kota Payakumbuh. Jumlah warga belajar
yang terdaftar pada saat ini di LKP Ida Teratai yaitu 24 orang, dengan masa
pelatihan selama 4 bulan dengan target menyelesaikan 3 macam baju.

LKP Ida Teratai merupakan salah satu lembaga pelatihan yang diberikan
kepercayaan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Payakumbuh
memberikan pelatihan kepada para anggotanya. Lembaga ini juga telah
mendapatkan beberapa penghargaan atas prestasi yang dicapai dalam proses
pembelajaran. LKP Ida Teratai menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
diskusi dan praktik dalam proses pembelajaran. Warga belajar diberi kesempatan
oleh instruktur dalam mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan,
memecahkan masalah dengan berinteraksi kelompok, bertukar pikiran terkait isu
dalam memecahkan masalah, menjawab pertanyaan, menambah suatu pemahaman
maupun pengetahuan dalam mengambil keputusan. Sedangkan untuk materi yang
dipelajari yaitu mengenal alat dan bahan, membuat pola dan cara menjahit dengan
mesin. Namun peneliti menemukan masih ada partisipasi pada warga belajar yang
rendah, padahal partisipasi belajar sangatlah penting untuk mencapai tujuan dalam
pembelajaran. Penelitian oleh Anastasia (2021), menjelaskan bahwa partisipasi
warga belajar penting dalam proses pembelajaran dan partisipasi warga belajar
muncul dari partisipasi warga belajar dalam bertanya, menjawab dan juga

mengerjakan tugas.



Proses belajar mengajar di LKP dibutuhkan partisipasi dari warga belajar
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hidayati, Setiawati, dan Sunarti
(2018), mengungkapkan partisipasi ialah suatu perhatian dan keaktifan dalam
melakukan kegiatan pembelajaran. Hal ini membuat proses pembelajaran dapat
berjalan lancar berdasarkan tujuan yang telah ditentukan. Partisipasi warga belajar
menurut Mulyasa (2006), yaitu dilakukannya suatu proses pelatihan yang dilihat
dari keaktifan dalam memberikan saran, pendapat, tenaga, komunikasi timbal
balik serta tanggung jawab dalam proses pelatihan.

Pada tanggal 22 Mei 2022, peneliti melakukan observasi di LKP Ida Teratai.
Di sana terlihat warga belajar berpartisipasi rendah. Mereka tidak terlalu aktif
dalam memberikan pendapat saat instruktur memberikan pertanyaan. Saat peneliti
melakukan pengamatan secara langsung terdapat 19 orang yang tidak
berpartisipasi dalam memberikan pendapat dari 24 orang warga belajar. Padahal
pertanyaan yang diberikan instruktur terkait materi kursus menjahit, namun
banyak dari mereka yang acuh tak acuh atas pertanyaan instruktur tersebut. Dalam
menyelesaikan pola jahitan warga belajar mengalami kesulitan karena banyak dari
mereka malu untuk bertanya. Dari hasil pengamatan peneliti secara langsung
warga belajar yang tidak berpartisipasi dalam bertanya sebanyak 18 orang dari 24
orang.

Pada tanggal 5 Juni 2022, peneliti melakukan wawancara dengan lbu Afrida
sebagai salah satu instruktur sekaligus pimpinan LKP Ida Teratai. Ibu Afrida
mengatakan partisipasi dari warga belajar memang rendah. Dibuktikan dari tugas

warga belajar dalam menyelesaikan jahitan berdasarkan waktu yang ditentukan.



Kurang dari setengah warga belajar tidak menyelesaikan tugas mereka dengan
tepat waktu. Berdasarkan apa yang peneliti lihat di lembaga sesuai dengan yang
dikatakan Ibu Afrida, bahwa 15 orang dari 24 orang tidak tepat waktu dalam
menyelesaikan tugas.

Hal ini diduga karena warga belajar kesulitan dalam mengembangkan
komunikasi interpersonal dengan instruktur. Seperti kurang efektifnya interaksi
antara instruktur dengan warga belajar. Komunikasi interpersonal instruktur
berkaitan dengan partisipasi warga belajar. Hal ini diungkapkan oleh Dasrun
(2012), bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara komunikator.
Komunikasi interpersonal adalah cara efisien dan efektif merubah perilaku, sikap,
dan pikiran seseorang. Semakin berkualitas komunikasi interpersonal instruktur
terhadap warga belajar, maka partisipasi dari warga belajar juga semakin tinggi.
Hubungan tingkat komunikasi interpersonal dengan keaktifan partisipasi warga
belajar dimana terjadinya komunikasi antar instruktur dengan warga belajar atau
sesama warga belajar bisa membuat partisipasi warga belajar meningkat dalam
kegiatan pelatihan (Suroso, Hakim, & Noor, 2014).

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang “Hubungan Komunikasi Interpersonal Instruktur dengan Partisipasi
Warga Belajar di LKP Ida Teratai Kota Payakumbuh”.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang dijelaskan, bisa dikemukakan bahwa rendahnya

partisipasi dari warga belajar kursus menjahit diduga disebabkan oleh:

1. Rendahnya motivasi warga belajar.



Tidak mencukupinya peralatan.

Kurang berkualitasnya komunikasi interpersonal antara instruktur dengan
warga belajar.

Kurangnya kepercayaan diri warga belajar.

Kurang menariknya metode pembelajaran.

Adanya pengaruh antar warga belajar.

Pembatasan Masalah

Peneliti melakukan pembatasan masalah terhadap penelitian ini yaitu pada

kurang berkualitasnya komunikasi interpersonal instruktur dengan warga belajar,

dengan judul penelitian yaitu komunikasi interpersonal instruktur dengan

partisipasi warga belajar di LKP Ida Teratai Kota Payakumbuh.

D. Rumusan Masalah

Dari pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

yaitu bagaimanakah hubungan antara komunikasi interpersonal instruktur dengan

partisipasi warga belajar di LKP Ida Teratai Kota Payakumbuh.

E.

1.

Pertanyaan Penelitian

Bagaimana gambaran komunikasi interpersonal instruktur di LKP Ida
Teratai?

Bagaimana gambaran partisipasi warga belajar kursus menjahit di LKP Ida
Teratai?

Bagaimanakah hubungan antara komunikasi interpersonal instruktur dengan

partisipasi warga belajar di LKP Ida Teratai?



F.

Tujuan Penelitian

Sehubungan dari penjelasan di atas tujuan penelitian ini untuk mengetahui:
Gambaran komunikasi interpersonal instruktur kursus menjahit di LKP Ida
Teratai.
Gambaran partisipasi warga belajar kursus menjahit di LKP Ida Teratai.
Hubungan antara komunikasi interpersonal instruktur dengan partisipasi warga
belajar kursus menjahit di LKP Ida Teratai.
Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat yaitu:
Secara Teoritis

Memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan

pendidikan luar sekolah tentang pendidikan dan pelatihan.

2.

a.

Secara Praktis

Manfaat praktis pada penelitian ini yaitu:
Bagi instruktur, sebagai masukan untuk memperbaiki komunikasi
interpersonal ke arah lebih baik lagi dalam peningkatan kualitas komunikasi
interpersonal agar bisa menumbuhkan partisipasi warga belajar.
Bagi pengelola, sebagai masukan dalam mendorong dan memfasilitasi agar
dapat meningkatkan hubungan komunikasi interpersonal instruktur dalam
proses pembelajaran.
Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti variabel lain yang berhubungan

dengan partisipasi warga belajar.



H. Definisi Operasional

Peneliti menguraikan beberapa istilah penting yang ada dalam judul
penelitian ini supaya tidak terjadi kesalahpahaman terhadap judul penelitian.
Istilah-istilah tersebut adalah:

1. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi Interpersonal menurut DeVito (2011) vyaitu interaksi antara
komunikator dan komunikan yang memungkinkan terjadinya dialog dan setiap
partisipan dalam komunikasi menjadi pembicara dan pendengar yang baik,
sehingga terjadi interaksi dengan indikatornya keterbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap positif, dan kesetaraan.

Komunikasi interpersonal yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
interaksi antara instruktur dan warga belajar yang memungkinkan terjadinya
dialog dan setiap partisipan dalam komunikasi menjadi pembicara dan pendengar
yang baik, sehingga terjadi interaksi yang dilihat dari keterbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap positif, dan kesetaraan.

2. Partisipasi

Partisipasi warga belajar menurut Mulyasa (2006), yaitu dilakukannya suatu
proses pelatihan yang dilihat dari keaktifan dalam memberikan saran, pendapat,
tenaga, komunikasi timbal balik serta tanggung jawab dalam proses pelatihan.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan partisipasi yaitu keterlibatan
warga belajar dalam proses pelatihan. Keterlibatan tersebut dapat dilihat dari aktif

memberikan tanggapan berupa pendapat dan saran, meluangkan waktu dan tenaga



dalam proses pelatihan, dan bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas sesuai

waktu yang telah ditentukan.



